BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia Pendidikan pentingnya lurikulum tidak dapat diabatkan
Runkulum vang tepat memastikan peserta didik mencapar target pembelyjaran
sesua: kebutuhan zaman Perkembangan kunkulum selaras dengan tuntutan
peserta didik, mengarah pada harapan bzhwa mercka dapat beradaptas: di
masvarakat nantinva Bagi prakfisi pendidiken pemahaman mendalam tentang
konsep dan detal kurikulum memadi hal yang krusial untuk di pahami Dengan
penyesuaian tersebut, diharapkan setiap peserta didik mampu beradaptasi dengan
perkembangan yang ada. Dalam sistem pendidiken kurikulum bersifat dinams
dan perlu terus mengalami perubahan serta pengembangan agar dapat mengikuti
perkembangan dan tantangan zaman Meskipun demikian, perubahan tersebut
harus dilakukan secara sistematis. terarah  dan tidak sembarangan Sejarah
kurikulum di Indonesia mencatat berbagai perubahan signifikan sejak tahun 1947
dencan nama Rentana Pelajaran 1947 termasuk penstowa pada tahun 1932
dengan nama Rentjana Pelajaran Terura: 1952%, 1964 dengan nama Rengana
Pendidikan 18617, 1968. 1975, 1984 dengan pama Konkulum 1975 yang
disempurnakan . 1994 dan super kurnkulum 1999, 2004 dengan nama "Kunkulum
Berbasis Kompetensi (KBK) . 2006 dengan nama "Kunkulum Tingkat Samuan
Pendidikan (KTSP)", dan vanz terbaru adalah kurikulum 2013 dengan nama “K-

137 {Alhamuddin_2014).
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Inovass program pemenniah dalam dumia pendidikan saat w1 dengan
Mengimplementasikan RKunkulum Merdeka Kunkulum merdeka merupakan
kunkulum terbaru wvang diluncurkan langsung oleh menten pendidikan,
kebudavaan, nisst, dan teknologi (Kemendikbudnstek) Nadiem Anvwar Makanim
tepatnya pada 11 Februan 2022 secara danng Bapak Nadiem menvatakan bahwa
Kunkulum Merdeka adalah ssatu kurikulum yane lebih singkat mudah dan
flekaibel untuk mendukung pemulihan kerpsian belajar akabat pand=m: Covid-19
Twuanmya jugs termasuk mengeyar keterimegalan pendidikan Indonesia dan
negara-negara lain (Kemendikbudristak 2022) Pada kunkulum merdeka guru
dalam proses pembelajaran uvniuk mencapai tujuan pembelajaran dengan baik
Siswa juga diberi kebebasan untuk memulih pelajaran sesva: dengan munat yang
Kurikulum mardeka dapat menjadi alat banm gusu unfuk lebih kesatit dan movatif
dalam mentransformas: proses pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan kematan terpenting dalam pendidikan di
sekolah. Untuk mencapay tyjuan pembelajeran vang diharapkan. psrlu adanya
pengadministrasian kegiatan dalam belajar mengajar. Subroto (dalam Dewr 2022)
mengatekan bahwa tugas guru dalam proses belajar mengajar meliputi tugas
mengajar dan twegas admunistras) Dalam  situasi pengajaran gurulah yang
memunipin dan bertangzung jawab penuh atas kepemimpinan vang dilakukan mu
Ia ndak melakukan instruks:-instruks: dan tidak berdin di bawah instruks: manusia

lam kecual dinnya sendiny, setelzh masuk dalam siruas kelac dalam siteas: belajar
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gurulah vang mepumpin dan bertanggung jawab dengan penuh atas kepemumpman
vang dilakukennva. Salah satu elemen terpenting dalam proses pembelajaran vaitu
media pembelajaran. Schagar tokoh utama, guru diharapkan mampu menciptakan
movast media pembelajaran yvang dapat menmngkatkan semangat belajar siswa
Pemenmntah juga memben peluang bagt gurs untok benmnovas: sesua: kebutuhan
pembelajaran dengan implementas: kurtkuhun mesdeka (IKM).

Dalam kunkulum merdeka pembelajaran pun mendapatkan dampak
movas:, salsh satunya pembelajaran IPAS yaitu penggabungen thinu pengetahuan
alam ¢dan sosial Pembelajaran IPAS digabunskan dengan harapan dapar memicu
siswa umtuk mengelola lingkuncar alam dan sosial dalam sate kesatuan,
dikarenalkan anak usia sskolah dasar cenderung mebihat segala sesua secara utuh
dan terpadu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016). vang ditertbikan oleh
Kemendikbud lmu Pengetahuen Alam dan Sosial (IPAS) merupakan disiphn tlnw
vang memenksa makhluk hdup dan non-hidup di alam semesta, sert2 interaks: di

1 manusia baik

antara keduanva. Setan itu. TPAS juga mengamati

schagm mdmidu moupun scbaga:r entitas sosial vang bennteraks: dengan
linskunzannya Pada dasarnys, 1lmu pengetabuzn diamkan sebaga penzgabungan
beragam  pengctahuan yang disusun secara lopts dam sistemans dengan
memperimbangksn hubungan sehab dan alibar (Kemendikbud, 2022)

Dalam proses pembelgjaran IPAS, diharapkan tenjads keterkaitan dengan
budava atau kehidupan schan-han siswa, dengan harapan dapat menmgkatkan
semangat belajar dalam memahami maten serta menambah wawasan siswe

terhadap budavs vang mereka miliks Namun, kenyataannya guru di sekolzh masth



menggunakan metode pembelajaran vang monoton dan tdak mengaitkan maten
dengan kehidupen schan-han siswa Pembelsjaran identik dengan membaca,
menghafal dan mengmeat matert pembelajaran. Proses pembelajaran [IPAS juga
masih didominas: dengan mater: di buku paket atau LKS vang diterbitican olsh
pusat pembukuan veng duskomendasikan oleh dinas, tanpa adanva sentuhan
inovast dan guru. Dampaknya siswa dituntut sntuk bernimajmas: dengan sesuatu
vang belum peémah mercka lihat Bag: siswa upsia sekolah dasar merska
membutuhkan matert vang korkret dengan kelmdupan sehari-han mercka agar
mater; yang diberikan mudah dipsham: dan dimengert: (Anfah, 2020)

Bersumber pada temuan tersebut periu adanya inovas: dalam proses belajar
mengasar schingga diperlukan penguatan pembelgjaran dalam bidang [PAS d
sekolah dasar. Upaya vang dapat ditempuh salah satunva dengan mengembangkan
media pembelajaran berupa video pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
dan = karaktenisttk siswa  Beberapa pepelitian menyebutkan bahwa media
pembslajaran berupa video pembelataran berbasis emosams terbukn meningkatkan
motivast belajar sisva Salah satunyva Khumiyati Fadilah dan Eka Trisnawat
mengatakan dalam jurmalnya yang berjudul "Pengembangan Vid=o Pembelajaran
Berbasis Pendekatan Samnufik Enosains pada Mateni Zat Tunggal dan Campuran”
(Fadilah & Trisnawat:, 2022)

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti dengan mewawancar Ibu Nanmng
Hendrayan., S Pd sezlaku Guru wali kelas IV SDN Pingzir Papas Il pada 10
November 20235, dalam proses pembelajaran [PAS di kelas Guni belum pernah

mengounakan media pembelajaran berupa video pembelajaran berbasis etnosams
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vang dapat dikaitkan dengan kehidupan sehan-han siswa Dan hasil eobservas:
lingkungan siswa. keanifan lokal vang dapat dikaitkan dengan maten pembelajaran
ch sekolah khususnyva pembelajaran [PAS vastu proses pembuatan garam.

Emosain merupakan psnggzabungan antara matern vang di ajarkan di ruang
lingkup pendidikan dengan keanafan lokal vang ada di masyvarakat umum
Etnosams mehbatkan penggabungan antara pengetshuan samms ash dan samns
ilmiiah Pengstabuan sains asl mencakup mformas) vane terkait dengan realias
masyvarakat dan berasal dars kevakwian yang diwanskan dar satu generas: ke
cenerast berikutnya Lingkup pengetahuan sams asli mencakup berbaga: bidang
seperti sains. pertaman, skolog: obat-obatan dan mantaat dan flora dan fauna
(Rahayy & Sudarmmn 2015). Dalam pengembangan video pembelgaran ms,
ctnosains yang akan digunakan adalah proses pembuatan garam yang dapat
dikastkan dengan pembelajaran [PAS maten perubahan wujud benda untuk siswa
kelas [V Dalam prosesnya garam vang awalnya yang terbuat dan air lmut akan
menguap sestelah terkena smar matzhari sehingga meninsgalkan kristal-kristal
garam vang disebut dengan knstalisas:.

Kita semupa fzhu bahwa pulau Madura terkepal derngan julukan pulau
gatamn. Pulaw Madura dudentifikasi sebagas salah satu daerzh penghasil garam
terbanvak di Indonssia: Sebaman besar penduduknyva bermaia pencahanan sebaga
petan: garam. Salah satu dasrah penghasil garam terbanyak di pulan Madura
adalah Kabugaten Sumenep tepatya di daerak Pmggr Papas Gus Kanm dalam
Esha Farhan (2016) mengatakan dan hasil penelitian secara umum, memang Desa

Puinooir papas merupakan tempat yvang stratems dalam produkst garam Sebab,



dipengaruh: oleh angin kenng, dan lagi jemis tanahnva termasuk jemss tanah
allivivm hidromof bertekstur halus (lempung) (Farhan 2016). Lingkungan siswa
vang didominast dengan tambak garam dapat memudahkan siswa dalam
memakanu pembelajaran [PAS matenn perubahan wujud benda dengan
mengembangkan video pembelajaran berbasis etnosams prosss pembuatan garam
pada maten perubahan wurod benda pembeiaiaran IPAS

Berdasarkan latar belakang vang telah dwraikan penclin, maka sebatknya
dilekukan penelitian dengan judul ""Pengembangan Video Pembelajaran
Berbasis Etnosains Proses Pembuatan Garam Pada Pembelajaran IPAS
Sekolah Dasar", Harapannya bahwa video pembelajaran berbasis etnosains dapat
rmemotivast semangat belajar siswa dalam memahanm matenn [PAS, serta dapat

menambah wawasan siswa tentang keanfan lokal di lingkungan sekatar.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dmratkan  dapat
diumuskan masalah-masalah yane akan dibahas pada penulisan kaly 1ni Masalas
vang dimaksud adalah sebaga: berikue:

1 Bagamana pengembangan wideo pembelsjaran berbasis etnosams proses
pembuatan garam pada pembelajaran IPAS sekolah dasar sebagar bahan ajar?
2. Bagaumana respon siswa terhadap pengembangan video pembelaaran berbasis

stnosams proses pembuatan garam pada pembelajaran IPAS sekolah dasar?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah diatas. maka dapat drorakan tujuan

penelitian sebagar bertkut:
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Untuk mengembangkan wideo pembelasaran berbasis etnosams proses
pembuatan garam pada pembelajaran IPAS sekolah dasar.

Untuk mengetahut respon siswa tehadap pengembangan video pembelajaran
berbasis emosains proses pembuatan garam pada pembelajaran IPAS sekolah

dasar.

D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Spesifikas: produk wvang diharsapkan dalem  pengembangan  video

pembelajaran berbasis ctnosains proses pembuatan garam adalah scbagar berndout:

1

[

l.‘.d

Video wvang dikembangkan berupa video pembelajaran berbasis =tnosams
sebagal sumber belajar altematf agar siswa mudah menemeat pembelajaran
dan memaharmi konsep maten secara utuh Etnosains merupakan upaya
mengaitkan pengetahuan tradisional yang terkant dengan realitas masvarakat

. Wuojud dan video pembelajaran bebasis etnosamns disapkan dengar benisi

karakter anmas: teks. andic gambar dan dackground wyang di desamn
semenank munckin agar siswa lebith tertarik dalam mencgunakan video

pembelajaran m sebaga referens: pembelajaran

- Kunikulum yang digunakan sebagai acuan dalam pengembangan wvideo

pembelmaran berbasis etnosamns 1 adalah Kunkulum Mereka

Mater: dalam video pembelajaran berbasis etmosains yang dikembangkan
merupakan maten kajan zesuai dengan buku IPAS ([lmu Pengetahuan Alam
dan Sosial) fas= B kelas IV, elemen pemahaman IPAS (sains dan sosial)

Capaian Pembelajaran (CP) vang diharapkan peserta didik mampu
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mengdentifikas: proses perubahan wujud zat dan pervbahan bentuk ensrm
dalam kehidupan sehan-han khususnva proses pembuatan garam.

Video pembelajaran berbasis etnosains proses pembuaian garam 1 memililo
durass sebanyak 10 ment 41 detik dengan kapasitas video sebesar 8§77
Megabyie (MB).

Video pembelajaran vang dikembangkan juga dilengkap: dengan lembar kenja
peserta didsk (LKPD) wang dileaghkap dengan maten untuk menunjang
pemabaman siswa dan soal untuk mengukur pemahaman siswe tethadap maten

t=rsebut

- Video pembelajaran vang dikembangkan menvertakan rekaman visual proses

pembuatan garam yang bertujuan membenkan pemahaman langsung kepada

. Pentingny a Pengembangan

Penzembangan vicdeo pemhbelajaran berbasis etnosains it dirasz penting

uatyk diteliti sebab diharapkan dapat:

1

b2

|J.J

Bag: peneliti, memberikan bekal pengalaman dalam mengembangkan bahan
ajar berupa video pembelajaran Khususnya berbasis etnosamns.

Bagi siswa. dapat menjadi sumber pembelajaran vang menaik dan efeknf
dengan mempertimbangkan karaktensuk lingkungan, sehingga dapat
meningkatkan kreanvitas. inovasi. dan keterampilan berpikir siswa

Bag: guru, dapat menjad: sumbangan pemikiran dan pemilthan refersnsi

sebagar masukan altematif dalam prosss pembslayjaran vang mensintegrasikan



kebudavaan sebagar sumber belgjar samns khususnva matenn perubahan wuud
benda, dan dapat mendorong guru untuk penvelidikan bahan ajar vang efcknf
4 Bag penzhit lain. melakukan penehtian lebih lanjut agar memperivas jumiah

bahan ajar berupa video pembelajaran berbasis etnosains

L

~ Bag: lembaga pendidikan sebagat acvan untuk memngkatkan dan memperbaik:

kualitas pendidikan

F. Definisi Istilah
Untok ‘menghindari kesalah pihaman dalan memshami penelitian ini
defimist darr istilah-sstilah vang terkait dengan peneluian akan dikemukakan
scbagai bertkut:
1. Video Pembelajaran
Video adalah bentuk media pembelajaran berbasis audiovisual vang
merangsang indra pendengaran dan penpithatan Pemanfastan video dalam
program pembelajaran dilakukan karena mampu membenkan pengalaman tak
terduga kepada siswa (Wahyana, 2018). Adapun video pembelajaran berbasis
m dalam penelitan wu adalah video

pembelajaran  berbasis emosamns proses pembustan garem pada maten
perubahan wujud benda pembelajaran IPAS untuk sisvwe kelas IV di SDN
Pinggir Papas I1 vang dilengkapt dengan Lembar Kearja Pesenia Didik (LKPD)

untuk menunyang pemahaman s1siva.
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2. Etnosains
Menurut Battistz (dalam Razhayvu & Sudarmm, 2015). Etnosains
merupakan kegiatan mentrapsformasikan antara smins ash dengan sains
tlmsah Pengetahuan sains asli terdin atas seluruh pengetahuan yang terkast
dengan realitas masyvarakat Pepgetahuan tersebut berasal dan kepercayaan
vang diturunkan dam generas: ke generasr Ruang hingkup dan pengetzhuan
sains asl: meliputt bidang sains, pertansan ekoleg:, cbat-cbatan dan tentang
manfaat darni flora dan fauna Adapun etnoszins yang akan di dibahas dalam
pengembangan video pembelajaran ini adalah proses pembuatan param
berdasarkan kearnfan lokal yang ada dt sekitar peserta dudik
3. Pembelajaran [PAS
Pembelgjaran IPAS merupakan hasil penggabungan amtara Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dan Limu Pengetahuan Sosial (IPS), vang
sebelumnya merupakan mata pelyaran  terpisah Dalam  implementast
Rurnkulum Merdeka, terjadi integrasi dari berbagar pelajaran lam menjadi satu
icesatuan, membentuk mata pelajaran baru vane perlu dikeasa: (Astun. 2022
Pada penelitian in:. pen=hii menggunaken pembelajaran [PAS kelas [V pada
mater: perubzhas wujud benda.
4. Garam
Garam merupakan campuran senyawa kmmia vang didominas: tedin
dart Natrmm Klorida (NaCl) vang idennk dengan garam dapur Proses
pembuatan garam di Indonesia pada umumnya dengan cara mensuapkan air

laut dengan menggunakan smar matahan atau dengan sumber panas lmnnya






